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Abstract: Comparison of Antioxidant Activity of Bidara Leaf Extract 
(Ziziphus spina-christi L.) with Percollation and Infusion Extraction 
Techniques. Antioxidants are compounds capable of delaying, slowing, or 
inhibiting oxidation reactions. Natural antioxidants are types of antioxidants that 
come from plants and animals. One plant that has the potential as a natural 
antioxidant is bidara leaf (Ziziphus spina-christi L.). The purpose of this study was 
to determine the antioxidant activity of percolation extract and infusion extract of 
bidara leaf (Ziziphus spina-christi L.) with ethanol solvent 96 %. The results 
obtained were tested for antioxidant activity using the DPPH method. The yield 
obtained from the percolation extraction was 4.59% while the yield from the 
Infusion technique was 11.19%. Phytochemical analysis on bidara leaves (Ziziphus 
spina-christi L.) using percolation and infusion techniques contains alkaloids, 
flavonoids, saponins and tannins. The results of the antioxidant activity test 
obtained IC50 at percolation of 134.58 ppm and infusion of 110.15 ppm as an 
antioxidant with a moderate category. Statistical results of antioxidant activity 
showed significant difference (P < 0.05) between percolation and infusion 
extraction techniques. 
Keywords: Bidara leaf extract (Ziziphus spina-christi L.), Antioxidant, Percolation, 

  Infusion, DPPH.  
 

Abstrak: Perbandingan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) dengan Teknik Ekstraksi Perkolasi dan Infusa. 
Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menunda, memperlambat, atau 
menghambat reaksi oksidasi. Antioksidan alami yaitu jenis antioksidan yang berasal 
dari tumbuhan dan hewan. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 
antioksidan alami adalah daun bidara (Ziziphus spina-christi L.). Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak perkolasi dan ekstrak infusa 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) dengan pelarut etanol 96%. Hasil yang 
diperoleh di uji aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH. Hasil rendemen 
yang didapat dari ekstraksi perkolasi yaitu 4,59% sedangkan hasil rendemen dari 
teknik Infusa yaitu 11,19%. Analisis fitokimia pada daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.) dengan teknik perkolasi maupun infusa memiliki kandungan senyawa 
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Hasil uji aktivitas antioksidan didapatkan IC50 

pada perkolasi sebesar 134,58 ppm dan infusa sebesar 110,15 ppm sehingga dapat 
digolongkan sebagai antioksidan dengan kategori sedang. Hasil statistik aktivitas 
antioksidan menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna (P < 0,05) antara 
teknik ekstraksi perkolasi dengan infusa.  
Kata kunci: Ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-christi L.), Antioksidan, Perkolasi, 

   Infusa, DPPH. 

PENDAHULUAN 
 Penyakit degeneratif adalah 

penyakit yang menyebabkan kerusakan 

terhadap organ tubuh dan jaringan. 
Oksidasi yang berlebihan terhadap 
protein, asam nukleat, lemak, dan DNA 



 
 

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 9, No. 4, Desember 2022     1179 
 

sel dapat menginisiasi terjadinya penyakit 
degeneratif (Syaifuddin, 2015). Penyakit 
degeneratif diantaranya seperti stroke, 
jantung koroner, kanker, hipertensi, dan 
penuaan dini yang disebabkan karena 
adanya radikal bebas (Sie, 2013).        

Radikal bebas merupakan suatu 
molekul yang tidak stabil dengan atom 
pada orbit terluarnya yaitu memiliki satu 
atau lebih elektron yang tidak 
berpasangan (Haeria dkk., 2016). 
Elektron yang tidak berpasangan tersebut 
berusaha untuk mencari pasangan 
elektron baru, sehingga mudah bereaksi 
dengan zat lain (protein, lemak maupun 
DNA) dari dalam tubuh (Winarti, 2010). 
Radikal bebas terbentuk dalam tubuh 
secara terus-menerus, baik melalui 
metabolisme sel normal, kekurangan gizi, 
peradangan, serta akibat respons 
terhadap pengaruh dari luar tubuh, 
seperti ultraviolet (UV), polusi 
lingkungan, dan asap rokok (Sayuti dan 
Yenrina, 2015). Oleh karena itu, 
diperlukan suatu senyawa yang dapat 
membantu melindungi tubuh dari 
serangan radikal bebas berlebih yaitu 
antioksidan (Widyani dkk., 2019). 

Antioksidan merupakan senyawa 
yang mampu menunda, memperlambat 
ataupun mencegah reaksi oksidasi. 
Antioksidan tersebut dapat melindungi sel 
melawan kerusakan (Hasanah, 2015). 
Antioksidan alami bisa diperoleh dari 
tumbuhan disekitar kita umumnya 
terkandung senyawa fenolik atau 
polifenol yang dapat berupa golongan 
flavonoid, tokoferol, turunan asam 
sinamat, kumarin dan asam-asam 
fungsional (Markham, 1988).   

Menurut hasil penelitian oleh 
(Haeria dkk., 2016) ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) memiliki 
kadar flavonoid total sebesar 1,5312% 
dan IC50 90,9584 ppm. Nilai ini 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) memiliki 
potensi sebagai antioksidan yang kuat. 
Tanaman bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) memiliki kandungan fenolat dan 
flavonoid yang kaya akan manfaat 
biologis antara lain: antioksidan, 
antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan 
mencegah timbulnya tumor (Prior, 2003). 
Tanaman bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) banyak digunakan sebagai 
pengobatan tradisional antara lain semua 

bagiannya (akar, batang, daun, buah, 
dan biji). Penarikan senyawa metabolit 
serta aktivitas biologis dari suatu 
tanaman sangat dipengaruhi oleh metode 
ekstraksi yang digunakan. 

        Terdapat beberapa jenis 
metode ekstraksi, baik itu tanpa 
pemanasan (maserasi dan perkolasi) 
maupun cara pemanasan (refluks, 
digesti, sokletasi, infusa, dan dekokta). 
Sudah ada beberapa penelitian tanaman 
yang memiliki aktivitas antioksidan yang 
diperoleh bahwa flavonoid dari daun 
beluntas (Pluchea indica L.) yang 
diekstraksi secara perkolasi memiliki 
kadar lebih tinggi di bandingkan secara 
sokletasi (Safitri dkk., 2018). 
Berdasarkan pada hasil penelitian metode 
ekstraksi sokletasi dan maserasi terhadap 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% 
daun jambu bol (Syzygium malaccense 
L.) keduanya tergolong memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat tetapi pada 
metode ekstraksi sokletasi memiliki 
aktivitas antioksidan lebih baik 
dibandingkan dengan metode maserasi 
(Nurhasnawati dkk., 2017).  

         Penelitian ini dilakukan uji 
aktivitas antioksidan dengan metode 
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 
secara spektrofotometri. DPPH 
merupakan suatu senyawa radikal bebas 
yang relatif stabil. Senyawa ini cocok 
digunakan sebagai pereaksi untuk 
pengujian pada senyawa yang 
mempunyai efek sebagai peredam radikal 
bebas (senyawa antioksidan). Parameter 
yang digunakan untuk uji penangkal 
radikal DPPH adalah IC50 yaitu 
konsentrasi ekstrak atau fraksi uji yang di 
butuhkan untuk menangkap radikal DPPH 
sebanyak 50% (Taufik, 2016).  

Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian aktivitas antioksidan dengan 
menggunakan DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) untuk membedakan teknik 
ekstraksi dengan cara pemanasan 
(infusa) dan tanpa pemanasan (perkolasi) 
untuk melihat metabolit sekunder.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan rancangan penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian eksperimental yaitu 
membandingkan aktivitas antioksidan 
ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-
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christi L.) dengan variasi metode secara 
perkolasi dan infusa sebagai perlakuan. 

 
Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan di 
laboratorium kimia Universitas Lampung 
pada bulan Mei 2021. 
  
Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitin 
ini adalah neraca analitik, panci infusa, 
kain flanel, kompor gas, batang 
pengaduk, cawan porselin, erlenmeyer, 
pisau, tabung reaksi, micropipet, labu 
ukur, vial, beaker glass, gelas ukur, pipet 
tetes, seperangkat alat perkolasi, kuvet, 
spektrofotometri UV-Vis.   

Bahan untuk diekstrakasi dalam 
penelitian iniadalah daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) hijau segar, akuades, 
etanol 96%. Bahan untuk identifikasi 
senyawa: pereaksi Mayer, pereaksi 
Dragen-dorff, pereaksi Wagner, HCl 2N , 
serbuk Mg, HCl pekat, besi (III) klorida 
5%, DPPH, Asam Askorbat. 
 
Preparasi Sampel 

Penelitian ini sampel yang diambil 
menggunakan metode rambang (random 
sampling) yaitu sampel daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) yang di petik 
berwarna hijau segar mulai daun ke-3 
dari pucuk yang berada di Desa Proyek 
Pancasila, Kecamatan Labuhan Ratu, 
Lampung Timur memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih. Sampel yang 
telah dikumpulkan dilakukan penyortiran 
untuk mendapatkan bagian dari tanaman 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
yang tidak cacat fisik kemudian dicuci 
bersih dengan air mengalir untuk 
menghilangkan kotoran yang menempel, 
tiriskan kemudian dikering-anginkan pada 
suhu kamar tanpa terkena cahaya 
matahari langsung hingga kering dan 
dihaluskan. Tujuannya agar simplisia 
tidak mudah rusak dan tidak terjadi 
penguraian kandungan senyawa kimia 
dalam daun bidara (Ziziphusspina-christi 
L.). 
 
Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun 
Bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
Dengan Cara Perkolasi 

Serbuk daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.) sebanyak 500 gram diekstraksi 
dengan menggunakan metode perkolasi 

dengan pelarut etanol 96% sebanyak 5 L. 
Serbuk daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.) direndam terlebih dahulu 
dengan pelarut etanol. Ekstraksi didahului 
dengan melakukan perendaman sampel 
sekurang-kurangnya 3 jam dalam bejana 
tertutup, kemudian proses ekstraksi 
dilanjutkan pada alat perkolator selama 
15 jam, hingga cairan yang menetes dari 
alat perkolator berwarna bening. 
Kemudian didapatlah ekstrak cair. 
Ekstrak cair ini didestilasi vakum dan 
selanjutnya dengan bantuan rotary 
evaporator pada suhu 40˚C diperoleh 
ekstrak kental. 
 
Pembuatan Ekstrak Infusa Daun 
Bidara (Ziziphus spina-christi L.)  

 Serbuk daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) yang sudah kering 
ditimbang sebanyak 500 gram, 
dimasukkan dalam 5 L panci infusa 
etanol. Lalu dipanaskan diatas penangas 
air selama 15 menit dimulai sejak suhu 
mencapai 50-55˚C pada thermometer 
sambil sesekali diaduk. Setelah itu saring 
infusa selagi panas dengan menggunakan 
kain flanel dan disaring dengan kertas 
saring kemudian ekstrak cair ini 
didestilasi vakum dan selanjutnya dengan 
bantuan rotary evaporator pada suhu 
40˚C diperoleh ekstrak kental.  
 
Skrining Fitokimia  
a.  Uji Alkaloid 

Ekstrak daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) diambil sebanyak 2 mg 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan dengan beberapa HCl dan 
beberapa pereaksi mayer bila terbentuk 
endapan putih atau larutan menjadi 
keruh menunjukkan adanya senyawa 
alkaloid. 
b.  Uji Flavonoid 

Ekstrak daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) sebanyak 1 mg 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
Ditambahkan dengan serbuk Magnesium 
dan HCl pekat jika terbentuk warna 
kuning hingga merah muda (pink) 
menandakan adanya senyawa flavonoid. 
c.  Uji Tanin 
     Ekstrak daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) diambil sebanyak 1 mg 
dan dimasukkan kedalam tabung reaksi 
ditambahkan 3 tetes feCl3 diamkan 
beberapa saat, bila terjadi perubahan 
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warna menjadi hijau, kemudian biru 
pekat menunjukkan adanya senyawa 
tanin. 
d.  Uji Saponin 
     Ekstrak daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) diambil sebanyak 2 mg 
kemudian masukkan kedalam tabung 
reaksi lalu ditambahkan beberapa tetes 
HCl 2 M, kocok beberapa saat (10 detik) 
bila terbentuk busa, menunjukkan 
adanya senyawa saponin. 
 
Pengujian Aktivitas Antioksidan 
a.  Penyiapan Larutan DPPH 

Larutan ini dibuat dengan cara 
menimbang 20 mg serbuk DPPH dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 
ditambah etanol 96% sebagian, 
kemudian dikocok untuk melarutkan 
serbuk DPPH dan ditambahkan etanol 
96% sampai tanda batas (Yuliani & 
Dienina, 2015). 
b.  Penentuan Panjang Gelombang 
 Maksimum 

Penetuan panjang gelombang 
maksimum larutan DPPH 0,5 mM  
ditambahkan 4 mL etanol 96% setelah itu 
dikocok homogen dan diukur serapannya 
yang diperoleh pada rentang λ 400 - 800 
nm dengan blanko etanol (Molyneux, 
2004).  
c.  Penyiapan Larutan Uji Sampel  

Ekstrak infusa dan ekstrak perkolasi 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
dibuat dengan konsentrasi 500 ppm 
dalam 100 ml dari larutan induk tersebut 
dibuat deret konsentrasi 20 ppm, 40 
ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm 
kemudian masing-masing dimasukkan 
dalam labu ukur 10 mL dan tambahkan 
etanol 96% hingga tanda batas (Ridho, 
2013). 
d.  Penyiapan Larutan Pembanding 

Asam Askorbat 
     Kontrol positif asam askorbat dibuat 
100 ppm di masukkan ke dalam labu 

ukur  100 ml dengan cara menimbang 10 
mg serbuk asam askorbat, kemudian 
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 
dan ditambahkan etanol 96% hingga 
tanda batas. Dibuat konsentrasi 100 ppm 
dengan cara memipet 1 mL dari larutan 
induk kedalam labu ukur 10 mL. 
Kemudian dibuat deret konsentrasi 4 
ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 
ppm (Ridho, 2013). 
 
e. Pengukuran Absorbansi 

Peredaman     Radikal Bebas 
DPPH 
Larutan uji, blanko dan kontrol 

positif yang dibuat dalam beberapa 
konsentrasi diambil sebanyak 1 mL 
ditambahkan 4 mL larutan pereaksi DPPH 
dalam vial, dikocok dan didiamkan 
selama 30 menit. Serapan diukur dengan 
spektrofotometri UV-Vis pada panjang 
gelombang maksimum. Asam askorbat 
sebagai kontrol positif dan blanko yang 
digunakan adalah etanol (Ridho, 2013). 
 
Analisis statistik t-test 
     Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan yang bermakna antara daya 
antioksidan dari ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) yang 
didapat dari hasil ekstraksi dengan 
metode ekstraksi perkolasi dan infusa,  
maka dilakukan analisa statistik 
menggunakan  metode t-test terhadap 
nilai IC50 yang didapat. Bila hasil t hitung 
lebih besar daripada t-tabel pada α = 
0,05 maka terdapat perbedaan yang 
bermakna antara daya antioksidan dari 
ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) yang didapat dari hasil 
ekstraksi dengan metode ekstraksi secara 
perkolasi dibanding dengan secara infusa 
(Sie, 2013). 
 
 

 
HASIL  
         

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada tabel 1 persen rendemen ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) dengan teknik infusa lebih besar yaitu 

11,19% dibandingkan dengan ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) dengan teknik perkolasi sebesar 
4,59%.
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Tabel 1.  Hasil ekstraksi daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
Metode 

Ekstraksi 
Bobot Kering 

(gram) 
Bobot Ekstrak 

(gram) % Rendemen 

Perkolasi 500 22,99 4,59 
Infusa 500 55,95 11,19 

      
Pada tabel 2 uji skrining fitokimia 

dilakukan untuk mengidentifikasi 
kandungan senyawa metabolit sekunder 
yang terdapat dalam ekstrak etanol 
dengan teknik ekstraksi perkolasi dan 
teknik ekstraksi infusa. Skrining fitokimia 

ini untuk mengetahui adanya senyawa 
metabolit dalam suatu tumbuhan yang 
mana dinyatakan bahwa adanya unsur 
metabolit dalam sampel berbanding lurus 
dengan hasil IC50 yang didapat. 

 
Tabel 2. Kandungan kimia ekstrak daun bidara dengan teknik perkolasi 

Senyawa 
Fitokimia 

Hasil 
Pengamatan Keterangan 

Alkaloid Terbentuk endapan coklat (+) 
Flavonoid Terbentuk warna kuning (+) 

Tanin Terbentuk hitam kehijauan (+) 
Saponin Terbentuk busa (+) 

Keterangan +: positif mengandung senyawa yang diuji 
 
Pada tabel 3, memperlihatkan 

kandungan kimia ekstrak daun bidara 
dengan teknik infusa. Dari hasil 

pemeriksaan terlihat semua senyawa 
fitokimia positif mengandung senyawa 
yang diuji. 

 
Tabel 3. Kandungan kimia ekstrak daun bidara dengan teknik infusa 

Senyawa Fitokimia Hasil 
Pengamatan 

Keterangan 

Alkaloid Terbentuk endapan coklat (+) 
Flavonoid Terbentuk warna kuning (+) 

Tanin Terbentuk hitam kehijauan (+) 
Saponin Terbentuk busa (+) 

 Keterangan +: positif mengandung senyawa yang diuji 
       

Hasil uji aktivitas antioksidan asam 
askorbat menunjukkan persentase 
inhibisi. Tabel 4 menunjukkan bahwa 
dengan bertambahnya konsentrasi 

ekstrak maka absorbansi sampel 
menurun dan nilai tingkat inhibisi akan 
naik. 

 
Tabel 4. Hasil uji aktivitas antioksidan  asam askorbat 

Sampel % Inhibisi Nilai LC Keterangan 
 

Asam 
askorbat 

15, 62  
 

18, 426 

 
21, 13  

Sangat Kuat 
25, 61  
30, 09  
34, 70  
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Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Daun Bidara (Ziziphus spina-
christi L.) 

Sampel Konsentrasi 
(ppm) % Inhibisi IC50 

(ppm) 
Ekstrak Etanol 
daun bidara 
teknik perkolasi 

20 
40 
60 
80 
100 

32,52% 
35,21% 
39,31% 
40,97% 
44,94% 

 
 

134,58 

Ekstrak Etanol 
Daun Bidara 
Teknik Infusa 

20 
40 
60 
80 
100 

35,85% 
37,39% 
41,74% 
45,07% 
48,53% 

 
 

110,15 

 

 

Gambar 1. Kurva % inhibisi DPPH terhadap ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.) 

      

Dari gambar kurva persentase 
inhibisi DPPH terhadap ekstrak daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) di atas 
dapat dihitung nilai konsentrasi yang 

dapat menghambat DPPH sebanyak 50% 
dari persamaan linier y = 29,408 + 
0,153xyaitu sebesar 134,58 ppm. 

 

 
Gambar 2. Kurva % inhibisi DPPH terhadap ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-

christi L.) dengan teknik infusa. 

Dari gambar kurva persentase 
inhibisi DPPH terhadap ekstrak daun 

bidara (Ziziphus spina-christi L.) di atas, 
dapat dihitung nilai konsentrasi yang 

y = 29,408 + 0,153x
r = 0,9940
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dapat menghambat DPPH sebanyak 50% 
dari persamaan linier y = 31,804 

+0,1652xyaitu sebesar 110,15 ppm. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pengujian 

aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
dengan menggunakan teknik ekstraksi 
perkolasi dan infusa. Determinasi dari 
suatu tanaman bertujuan untuk 
mengetahui dan memastikan kebenaran 
identitas tanaman yang akan digunakan 
dalam penelitian untuk menghindari 
terjadinya kesalahan dalam pengabilan 
sampel analisis fitokimia. Dengan 
demikian kesalahan dalam pengumpulan 
bahan yang akan diteliti dapat dihindari. 
Daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
yang digunakan untuk penelitian ini 
dideterminasi di Laboratorium kimia 
(FMIPA) Universitas Lampung. Hasil dari 
determinasi bahwa sampel yang gunakan 
adalah benar daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.). 
       Penelitian ini sampel yang diambil 
menggunakan metode rambang (random 
sampling) yaitu sampel daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) yang di petik 
berwarna hijau segar mulai daun ke-3 
dari pucuk yang berada di Desa Proyek 
Pancasila, Kecamatan Labuhan Ratu, 
Lampung Timur memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih. Sampel yang 
telah dikumpulkan dilakukan penyortiran 
untuk mendapatkan bagian dari tanaman 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
yang tidak cacat fisik kemudian dicuci 
bersih dengan air mengalir untuk 
menghilangkan kotoran yang menempel, 
tiriskan kemudian dikering-anginkan. 
Proses pengeringan harus terhindar dari 
sinar matahari langsung, hal ini karena 
beberapa senyawa yang terkandung di 
dalam sampel akan mengalami kerusakan 
akibat panas dan sinar yang bersumber 
dari sinar matahari langsung. Simplisia 
yang sudah dikeringkan kemudian 
dihaluskan untuk mempermudah proses 
ekstraksi. Semakin kecil ukuran simplisia 
maka semakin besar pula luas 
permukaannya, sehingga interaksi antara 
pelarut dan zat terlarut akan semakin 
besar (Sarinastiti, 2018). 
       Teknik ekstraksi yang dipilih untuk 
mengekstraksi daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) ini yaitu ekstraksi 

menggunakan perkolasi dan infusa. 
Perkolasi merupakan ekstraksi dengan 
cara dingin, tidak memerlukan 
pemanasan yang dapat merusak zat aktif 
yang tidak tahan terhadap pemanasan. 
Infusa merupakan metode ekstraksi 
menggunakan pemanasan dengan pelarut 
etanol dengan tujuan untuk mendapatkan 
zat aktif yang bersifat polar dapat tersari 
dengan optimal. Zat aktif yang dimaksud 
seperti Polifenol dan flavonoid yang 
bersifat sebagai antioksidan dimana 
flavonoid terdapat dalam tanaman 
kebanyakan dalam bentuk glikosida 
flavonoid yang bersifat polar sehingga 
penyariannya dapat dilakukakan dengan 
air panas (Widyani dkk., 2019) 
        Ekstraksi dilakukan menggunakan 
pelarut etanol 96%. Alasan penggunaan 
pelarut etanol 96% karena memiliki 
tingkat kepolaran yang sama dengan 
senyawa yang diambil. Pelarut 96% 
efektif untuk mendapatkan senyawa 
flavonoid, saponin dan tanin karena 
merupakan pelarut polar. Selain itu 
kapang dan khamir sulit tumbuh, mudah 
menguap dan mendapatkan ekstrak 
kental lebih cepat dibandingkan pelarut 
etanol 70% (Misna dan Diana, 2016). 
Hasil maserat yang didapat dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator, dan 
ditimbang untuk mengetahui rendemen. 
Rotary evaporator digunakan untuk 
menghilangkan pelarut yang digunakan 
selama proses ekstraksi sehingga 
dihasilkan filtrat yang pekat. Rotary 
evaporator akan memisahkan ekstrak 
dan cairan penyarinya dengan 
pemanasan yang dipercepat oleh 
putaran. Kemudian untuk menghilangkan 
sisa pelarut yang masih terdapat filtrat, 
dihilangkan dengan cara memanaskan 
filtrat menggunakan oven dengan suhu 
40˚C sampai didapatkan filtrat dengan 
jumlah sisa pelarut yang sedikit mungkin. 
       Hasil rendemen ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) teknik 
infusa lebih besar dibandingkan ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) dengan teknik perkolasi. Semakin 
tinggi suhu ekstraksi menyebabkan 
gerakan partikel ke pelarut semakin 
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cepat karena suhu mempengaruhi nilai 
koefisien transfer massa senyawa 
antioksidan dari sel daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.). Kenaikan suhu juga 
menyebabkan permeabilitas sel semakin 
lemah sehingga memudahkan etanol 
sebagai pelarut untuk mengekstrak zat 
aktif pada bahan sehingga rendemen 
yang di peroleh semakin tinggi (Damanik 
dkk., 2014). Hasil rendemen ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) dengan teknik perkolasi sebesar 
4,59% sedangkan rendemen ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) dengan teknik infusa sebesar 11,19%. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Purnamasari dan Sagala, 2020) 
didapatkan rendemen ekstrak etanol 70% 
yang di ekstraksi dengan maserasi 
sebesar 10,32%. Rendemen ini 
menunjukkan banyaknya senyawa 
bioaktif yang larut dalam pelarut. 
Semakin tinggi nilai rendemen yang 
dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang 
dihasilkan semakin banyak (Dewatisari 
dkk., 2017). 
       Komponen bioaktif seperti flavonoid, 
tanin, dan fenol rusak pada suhu diatas 
50˚C karena dapat mengalami perubahan 
struktur serta menghasilkan ekstrak yang 
rendah (Yuliantari dkk, 2017). Waktu 
ekstraksi juga berpengaruh terhadap 
senyawa yang dihasilkan. Menurut 
(Budiyanto dan Yulianingsih, 2008) waktu 
ekstraksi yang tepat akan menghasilkan 
senyawa yang optimal. Waktu ekstraksi 
yang terlalu lama akan menyebabkan 
ekstrak terhidrolisis, sedangkan waktu 
ekstraksi yang terlalu singkat 
menyebabkan tidak semua senyawa aktif 
terekstrak dari bahan, maka perlu 
ditentukan suhu dan waktu ekstraksi 
yang tapat untuk ekstrak daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) teknik infusa 
sehingga dihasilkan ekstrak dengan 
aktivitas antioksidan tertinggi. Penelitian 
pada ekstrak daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) dengan ekstraksi 
pemanasan masih didapat senyawa 
metabolit jika suhu masih bisa di jaga di 
bawah titik didihnya sehingga tidak 
menyebabkan senyawa menguap atau 
terurai.  

Alkaloid mengandung atom nitrogen 
yang mempunyai pasangan elektron 
bebas sehingga dapat digunakan untuk 
membentuk ikatan kovalen koordinat 

dengan ion logam. Pada uji alkaloid 
dengan pereaksi Mayer, diperkirakan 
nitrogen pada alkaloid akan beraksi 
dengan ion logam K+ dari kalium 
tetraiodomerkurat (II) membentuk 
kompleks kalium-alkaloid yang 
mengendap. Reaksi yang terjadi pada uji 
Mayer ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Reaksi uji mayer (Ergina dkk., 

2014). 
 
Flavonoid merupakan senyawa yang 

mengandung dua cincin aromatik dengan 
gugus hidroksil lebih dari satu. Senyawa 
fenol dengan gugus hidroksil semakin 
banyak memiliki tingkat kelarutan dalam 
air semakin besar atau bersifat polar, 
sehingga dapat terekstrak dalam pelarut-
pelarut polar (Ergina dkk., 2014). Reaksi 
yang terjadi antara senyawa flavonoid 
dengan HCl dan logam Mg dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Reaksi flavonoid dengan 

logam Mg dan HCl (Septyaningsih, 2010). 
       
       Saponin di uji dilakukan 
memanaskan sampel selama 5 menit 
hingga mendidih, kemudian didinginkan 
dan dikocok dengan kuat. Timbunya busa 
pada sampel menandakan adannya 
glikosida yang mempunyai kemampuan 
membentuk busa dalam air yang 
terhidrolisis menjadi glukosa dan 
senyawa lainnya (Nugrahani dkk., 2016). 
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Gambar 3. Reaksi pembentukan busa 

saponin (Nugrahani dkk., 2016). 
 
       Pengujian tanin dilakukan dengan 
mengambil 1 mg ekstrak kemudian 
ditambahkan dengan beberapa tetes 
larutan FeCl3 1%. Hasil yang didapatkan 
adalah terbentuk warna hitam hijau 
kehitaman yang menandakan 
terbentuknya senyawa kompleks antara 
tanin dan Fe3+. Terbentuknya warna hijau 
kehitaman pada ekstrak setelah 
penambahan FeCl3 1% karena tanin akan 
membentuk senyawa kompleks dengan 
ion Fe3+, seperti yang terlihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Reaksi antara Tanin dan FeCl3 

(Sa’adah, 2010). 
 

       Metode untuk menentukan aktivitas 
antioksidan pada penelitian ini 
menggunakan metode uji aktivitas 
antioksidan DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl). DPPH merupakan radikal 
bebas yang stabil pada suhu kamar dan 
sering digunakan untuk menilai aktivitas 
antioksidan beberapa senyawa atau 
bahan alam. Interaksi antioksidan dengan 
DPPH baik secara transfer elektron atau 
radikal hidrogen pada DPPH akan 
menetralkan karakter radikal bebas dari 
DPPH (Prasonto dkk., 2017). Panjang 
gelombang DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl) diukur pada panjang 
gelombang 400-800 nm dengan 
spektrofotometri UV-Vis. Pegukuran 

dilakukan dengan konsentrasi tertinggi 
DPPH untuk menentukan panjang 
gelombang yang digunakan untuk 
mengetahui λ maks pada senyawa 
berwarna sehingga diperoleh kepekaan 
maksimum dan stabil (Anton dkk., 2021). 
Menurut Junaid dkk., (2016) radikal 
bebas stabil dengan absorbansi 
maksimum pada panjang gelombang   
515-520   nm   dan   dapat   direduksi   
oleh   senyawa   antioksidan. Pada 
penelitian ini panjang gelombang 
maksimum 520 nm dan serapan 
maksimum sebesar 0,781. 
      Nilai IC50 (Inhibition Concentration) 
pada penelitian ini diukur dengan 
membuat kurva hubungan antara 
konsentrasi dan persen inhibisi. Semakin 
tinggi inhibisinya maka aktivitas 
antioksidan juga akan semakin tinggi. 
Semakin kecil nilai IC50, maka semakin 
tinggi antioksidan (Molineux, 2004).  
        Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.)  
teknik perkolasi dengan konsentrasi yang 
tertera pada tabel 4.4. diukur dengan 
panjang gelombang 520 nm. Persamaan 
regresi linier dengan konsentrasi sebagai 
sumbu x dan persen inhibisi sebagai 
sumbu y, sehingga diperoleh persamaaan 
regresi linier y = 29,41 + 0,153x dan 
memiliki nilai koefisien relasi (r) sebesar 
0,9940. Nilai IC50 ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) dengan 
teknik perkolasi pada penelitian ini 
diketahui sebesar 134,58 ppm. Penelitian 
sebelumnya nilai IC50 ekstrak etanol 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.)  
yang diekstraksi dengan metode 
maserasi didapatkan sebesar 90,9584 
ppm. Hal ini menjadikan ekstrak etanol 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.)  
dengan teknik maserasi memiliki aktivitas 
antioksidan yang kuat dibandingkan 
dengan ekstrak etanol daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L.)  dengan teknik 
perkolasi dalam kategori sedang karena 
memiliki nilai IC50 diantara 101-150 ppm 
(Molyneux, 2004). 
       Aktivitas antioksidan antioksidan 
ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.)  teknik infusa dengan 
konsentrasi yang tertera pada tabel 4.4. 
diukur dengan panjang gelombang 520 
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nm. Persamaan regresi linier dengan 
konsentrasi sebagai sumbu x dan persen 
inhibisi sebagai sumbu y untuk 
memperoleh nila IC50, sehingga 
diperoleh persamaaan regresi linier y = 
31,804 +0,1652x dan memiliki nilai 
koefisien relasi (r) sebesar 0,993. Nilai 
IC50 ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L.) dengan teknik infusa 
pada penelitian ini diketahui sebesar 
110,15 ppm merupakan kategori 
antioksidan sedang karena memiliki nilai 
IC50 diantara 101-150 ppm menurut 
tingkat kekuatan antioksidan (Molyneux., 
2004). Nilai IC50 ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) dengan 
teknik infusa lebih tinggi dibandingkan 
dengan ekstrak etanol daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) dengan teknik 
perkolasi. Hal ini dapat terjadi karena 
adanya pengaruh suhu ekstraksi, dimana 
dengan cara infusa suhu ekstraksi dapat 
diatur agar tidak merusak senyawa 
antioksidan yang dibutuhkan. Senyawa 
antioksidan yang dibutuhkan dapat 
terekstrak sempurna dengan 
penambahan suhu ekstraksi sehingga 
semakin banyak senyawa yang terlarut 
maka semakin besar aktivitas 
antioksidannya. Meskipun kedua metode 
menunjukkan aktivitas antioksidan yang 
sedang, dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan metode ekstraksi berpengaruh 
terhadap aktivitas antioksidan yang 
dihasilkan (Nurhasnawati dkk., 2017). 
       Setelah dilakukan uji aktivitas 
antioksidan maka tahap selanjutnya 
adalah uji analisis data dengan perangkat 
lunak SPSS dengan melakukan uji 
normalitas data menggunakan Shapiro-
Wilk karena jumlah data <50. Hasil uji 
normalitas data menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa data 
terdistribusi secara normal karena nilai 
signifikan > 0,05 dan bila hasil t hitung 
lebih besar dari pada t-tabel a = 0,05 
maka terdapat perbedaan bermakna 
antara aktivitas antioksidan dari teknik 
perkolasi dan infusa. Namun keduanya 
memiliki aktivitas antioksidan masih 
berbeda jauh dengan aktivitas 
antioksidan asam askorbat.  
        
KESIMPULAN 

Hasil penelitian perbandingan 
aktivitas antioksidan ekstrak daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) dengan teknik 

ekstraksi perkolasi dan infusa terhadap 
aktivitas antoksidan dengan metode 
DPPH dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L.) dengan teknik ekstraksi perkolasi dan 
infusa memilki aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC50 134,58 dan 110,15 
termasuk dalam kategori sedang. Ekstrak 
infusa daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L.)  memiliki nilai IC50 berbeda 
bermakna dengan nilai IC50 perkolasi 
sehingga lebih baik aktivitas antioksidan 
ekstrak infusa dibanding ekstrak 
perkolasi daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.). Namun, keduanya memiliki 
aktivitas antioksidan dalam kategori 
sedang. 
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